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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang formulasi sediaan lip cream menggunakan
ekstrak aseton terong belanda merah (Solanum betaceum Cav.) sebagai pewarna.
Buah terong belanda merah (Solanum betaceum Cav.) mengandung antosianin
yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami kosmetik yaitu salah satunya
sebagai pewarna lip cream. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuat
formula sediaan lip cream dengan menggunakan ekstrak aseton terong belanda
merah sebagai pewarna dan mengetahui formula lip cream ekstrak aseton terong
belanda merah yang paling disukai. Ekstraksi terong belanda dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut aseton. Lip cream dibuat dalam 4 formula
dengan konsentrasi ekstrak F1 (8%), F2 (12%), F3 (16%) dan F4 (20%). Evaluasi
lip cream meliputi pemeriksaan organoleptis, homogenitas, uji oles, stabilitas,
viskositas, pH, tipe krim, uji iritasi dan uji kesukaan. Uji kesukaan dianalisa
dengan metode Kruskal-Wallis. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sifat fisik
semua formula lip cream berbentuk setengah padat, warna merah, bau minyak
mawar, homogen, uji oles baik, stabil, rentang viskositas dari 143 cps sampai 389
cps, rentang pH rata-rata dari 4,94 sampai 5,59, tipe krim air dalam minyak dan
tidak menyebabkan iritasi. Hasil uji kesukaan menunjukkan bahwa sediaan lip
cream yang paling disukai adalah F4. Ekstrak aseton terong belanda merah
(Solanum betaceum Cav.) dapat digunakan sebagai pewarna dalam sediaan lip
cream dan formula yang paling disukai oleh panelis yaitu F4.

Kata Kunci  : lip cream, Solanum betaceum Cav., aseton, Kruskal-Wallis
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ABSTRACT

Have been doing studies about the formulation of the lip cream used red tamarillo
acetone extract (Solanum betaceum Cav.) as the colorant. Red tamarillo fruit
contains anthocyanins that could be used as natural cosmetics colorant, including
as colorant of lip cream. The purpose of these studies are to the made formulation
of the lip cream used red tamarillo acetone extract as a colorant and to know
which formulation of lip cream most favored. The extraction of tamarillo by
maceration method using acetone solvent. Lip cream made into four formulas
with variation concentration of tamarillo extract F1 (8%), F2 (12%), F3 (16%) and
F4 (20%). Lip cream evaluation including organoleptic, homogeneity, rub test,
stability, viscosity, pH, cream type, irritation test, and hedonic test. Hedonic test
analyzed using Kruskal-Wallis. The results of evaluations showed that products
were semi-solid form, the color is red, the smells of rose oil, homogeneous, the
rub test is good, stable, viscosity range from 143 cps to 389 cps, average pH
ranged from 4,94 to 5,99, the cream type is water in oil and did not cause
irritation. The result of fondness test showed that formula most favored was F4.
Red tamarillo acetone extract can be used as the colorant of lip cream and formula
most favored is F4.

Keywords . lip cream, Solanum betaceum Cav., acetone, Kruskal-Wallis
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan
pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital
bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama membersihkan,
mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (Permenkes, 2010).

Salah satu sediaan kosmetik yang banyak digunakan adalah pewarna bibir.
Pewarna bibir merupakan sediaan kosmetik yang digunakan untuk mewarnai bibir
dengan sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata rias
wajah. Sediaan pewarna bibir terdapat dalam berbagai bentuk, seperti cairan,
krayon dan krim. Pewarna bibir modern yang disukai adalah jenis sediaan
pewarna bibir yang jika dioleskan akan memberikan lapisan yang berwarna
(Ditjen POM, 1985).

Pada saat ini lip cream lebih diminati oleh konsumen daripada lipstik
karena mudah digunakan, dapat memberikan kesan matte atau glossy,
melembabkan bibir dalam waktu yang lama, serta warna yang lebih merata
(Butler, 2000). Lip cream adalah sediaan perias bibir yang berbentuk cair, yang
dioleskan ke bibir dengan menggunakan aplikator sehingga mudah digunakan dan
menghasilkan warna yang lebih merata. Lip cream digunakan untuk melembabkan
bibir agar tidak mudah kering dan pecah-pecah, yang digunakan pada kondisi
kering atau panas untuk mencegah penguapan air dari sel epitel mukosa bibir. Lip
cream mengandung minyak dalam jumlah banyak atau mengandung lilin (wax)

yang titik leburnya lebih rendah (Tranggono dan Latifah, 2007).
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Warna merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan
konsumen terhadap suatu produk kosmetik terutama sediaan pewarna bibir. Oleh
karena itu pemilihan warna yang baik dan aman sangatlah penting. Sampai saat
ini pewarna sintetik masih sangat pesat penggunaannya. Namun beberapa
pewarna sintetik ternyata tidak aman digunakan karena sifatnya yang toksik,
bahkan diantaranya bersifat karsinogenik (Andersen dan Bernard, 2001).

Seiring berkembangnya gaya hidup yang diusung oleh masyarakat modern
yaitu back to nature, maka perlu dicari alternatif zat warna yang lebih aman, yaitu
dengan meningkatkan pemakaian pewarna alami dari tumbuh-tumbuhan yaitu dari
bunga, buah, kulit, kayu, daun, akar dan biji (Soesila dan Kuntari, 1998).

Salah satu tumbuhan Indonesia yang memiliki potensi untuk menghasilkan
zat warna alami yaitu terong belanda merah (Solanum Betaceum Cav.). Terdiri
dari kulit buah, daging buah dan biji buah. Bentuknya seperti tomat, tetapi lebih
lonjong. Buah yang telah matang berwarna merah. Warna merah pada buah dan
bijinya tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami (Surianti, 2012).

Pemanfaatan terong belanda merah dipilih sebagai pewarna alami karena
memiliki warna merah yang menarik. Terong belanda merah banyak mengandung
antosianin yang memberikan warna merah keunguan pada kulit, daging buah dan
bijinya. Antosianin yang terdapat di dalam terong belanda merah tergolong ke
dalam bentuk sianidin-3-rutinosida yang menunjukkan selang warna mulai dari
merah, biru dan ungu. Sumber lain menyebutkan bahwa jenis antosianin yang
teridentifikasi pada buah terong belanda merah adalah pelargonidin yang
memberikan warna oranye dan delfinidin yang memberikan warna merah dan biru

(Wrolstad dan Heatherbell, 1974; Diniyah dkk., 2010; Supit, 2016).
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Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan formulasi ekstrak aseton
terong belanda sebagai pewarna alami lipstik. Terong belanda diekstraksi dengan
aseton secara maserasi. Pelarut aseton dipilih karena pada ekstraksi pendahuluan
dengan menggunakan beberapa pelarut seperti etanol, aseton, etil asetat dan
heksan ternyata aseton mampu menarik warna dari terong belanda lebih baik dari
pelarut lainnya (Rahim, 2011). Konsentrasi ekstrak aseton terong belanda sebagai
pewarna yang digunakan yaitu 8%, 12%, 16% dan 20% (Rahim, 2011).

Berdasarkan hal di atas, pada penelitian ini dilakukan formulasi lip cream
dengan ekstrak aseton terong belanda merah sebagai pewarna alami. Lip cream
diformulasi dengan konsentrasi pewarna alami ekstrak aseton terong belanda yaitu
8%, 12%, 16% dan 20% dan dilanjutkan dengan uji kesukaan pada panelis.

1.2 Rumusan Masalah

a. Apakah ekstrak aseton terong belanda merah dapat digunakan sebagai
pewarna dalam formulasi sediaan lip cream?

b. Dari hasil uji kesukaan, formula manakah yang menghasilkan lip cream
ekstrak aseton terong belanda merah yang paling disukai?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk membuat formula sediaan lip cream dengan menggunakan ekstrak
aseton terong belanda merah sebagai pewarna.

b. Untuk mengetahui formula lip cream ekstrak aseton terong belanda merah

yang paling disukai dari hasil uji kesukaan.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat menghasilkan formula lip cream yang aman menggunakan pewarna
alami yang berasal dari tumbuhan yaitu ekstrak terong belanda merah.

2. Mengoptimalkan pemanfaatan penggunaan tanaman tradisional dalam bidang

kosmetik.
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